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MODEL PEMBELAJARAN BERDASARKAN MASALAH
TERHADAP HASIL BELAJAR

A. Hasll Belgjar

1.

Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yangerdiph
pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. M&n Dimyati dan
Mudjiono, “hasil belajar merupakan hasil dari suatgeraksi tindak
belajar dan tindak mengajal”. Sedangkan Menurut Mulyono
Abdurrahman, “hasil belajar adalah kemampuan yaipgroleh siswa
setelah melalui kegiatan belajarHasil belajar diperoleh siswa setelah
kegiatan belajar mengajar berakhir.

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperokliassetelah
melalui kegiatan belajar. Kemampuan di sini adateampu memahami
suatu ilmu pengetahuan yang didapat dari lingkungu orang lain

seperti halnya guru. Dalam sebuah hadits dijelaskan
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Dari Ibnu Abbas R.A. bahwa Rasulullah SAW bersabiéarang siapa
yang dikehendaki baik oleh Allah maka ia dikarukiefahaman, dan
sesungguhnya ilmu pengetahuan itu hanya dipera@abah belajar’ (HR.
Bukhori).

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh laete

melakukan kegiatan belajar yang dilakukan antana glengan siswa.

Kemampuan yang diperoleh meliputi tiga ranah yakemampuan

him.3.

'Dimyati dan Mujiono Belajar dan Pembelajargr(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), Cet. 2.

“Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak yanBerkesulitan Belajar(Jakarta :

Rineka cipta, 2003), him 37.

3Al-lmam Abu Abdullah Muhammad bin Ismaifl-Bukhori (Semarang: Thoha Putra,

t.th.), him. 24.



kognitif, afektif, dan psikomotorik. Oleh karena itasil belajar turut serta
dalam membentuk pribadi siswa yang selalu ingin gapai hasil yang
lebih baik lagi sehingga akan mengubah cara berpéita menghasilkan
perilaku kerja yang lebih balik.

Hasil belajar dalam penelitian ini, dapat diketalng@rdasarkan
hasil tes awalretesj dan hasil tes akhimppstest Jika hasil tes akhir
(postest)dibandingan dengan hasil tes awplefest) maka keduanya
berfungsi untuk mengukur sampai sejauh mana keffekpelaksanaan
program pengajaran.

2. Macam-macam Hasil Belajar

Benjamin S. Bloom, membagi hasil belajar menjadatranah
(domairn), yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Seeagksplisit ketiga
ranah ini tidak dapat dipisahkan satu sama laitiasenata ajar selalu
mengandung ketiga ranah tersebut, namun perkembayamzeerbeda.
Ranah kognitif lebih menekankan pemahaman konsafangkan ranah
psikomotorik lebih menekankan pada praktek, namuedu@inya
mengandung ranah afektif.

a. Ranah Kognitif
Pada ranah kognitif revisi terdiri atas enam tinngkadengan

aspek belajar yang berbeda-beda. Keenam tinglsztiet yaitu:

1) Mengingat, siswa mampu untuk mengingatéll) informasi yang
telah diterima sebelumnya.

2) Mengerti yaitu kemampuan untuk menjelaskan pengetah
informasi yang telah diketahui dengan kata-kataisen

3) Memakai adalah kemampuan untuk menggunakan atau
menerapkan informasi yang telah dipelajari ke dassnasi yang
baru, serta memecahkan berbagai masalah yang tiaddam

kehidupan sehari-hari.

“Mimin Haryanti,Model dan Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan Rékan, (Jakarta:
gaung Persada Press, 2008), Cet. 3, him 22
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4) Menganalisis merupakan kemampuan untuk mengideasifi
memisahkan dan membedakan komponen-komponen, konsep
pendapat, asumsi, hipotesis, dan memeriksa setppdnen
tersebut untuk melihat ada tidaknya kontradeksi.

5) Menilai, siswa mampu membuat penilaian dan kepuatisatang
nilai suatu gagasan, metode, produk atau benda gueagan
kriteria tertentu.

6) Mencipta adalah kemampuan seseorang untuk mengadka
menyatukan berbagai elemen dan unsur pengetahuzmn ada
sehingga terbentuk pola baru yang lebih menyeltruh.

b. Ranah Afektif
Ranah ini berkenaan dengan perasaan, emosi, sd@mithi
yang terdiri dari :

1) PenerimaanReceiving yaitu kepekaan dalam menerima stimulasi
yang datang dari luar dalam bentuk masalah, sjtgagla dan lain
sebagainya.

2) Menanggapi Responding yaitu reaksi yang diberikan seseorang
terhadap stimulasi yang datang dari luar, yang pugliketepatan
reaksi, dan perasaan dalam menjawab.

3) Penilaian Yaluing) yaitu berkenaan dengan nilai dan kepercayaan
terhadap gejala atau stimulasi, seperti kesediaarerima nilai.

4) Organisasi Qrganizatior) yaitu pengembangan suatu nilai
kedalam satu sistem organisasi, termasuk hubungan rslai
dengan nilai yang lain, pemantapan nilai dan gaernilai yang
sudah dimiliki.

5) Menghayati Characterization yaitu sikap dan perbuatan yang
selaras dengan nilai-nilai yang dapat diterimamgjargyga sikap

dan perbuatan itu seolah-olah telah menjadi diriprilakunya’®

®Marinis Yamin,Paradigma Pendidikan Konstruktivistilakarta : Gaung Persada Press,
2008) him. 34-36
®Ibid, him 40-43
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c. Ranah Psikomotorik
Penilaian psikomotorik meliputi ketrampilan siswaalaim
pembelajara. Psikomotorik diasumsikan orang deriganga gerak,

skill atau juga keterampilan. Pembagian dari rgmeilkomotorik ada 7

yaitu:

1) Persepsi (perception) yaitu penggunaan indra tubuh untuk
memperoleh pegangan dalam membimbing kegiatan motor

2) Kesiapan(set)yaitu kesiapan yang bertindak.

3) Gerakan terbimbing(guided response)yaitu peniruan dan
pengurangan tindakan yang kongkrit.

4) Gerakan yang terbiagaechanical responsgjaitu membiasakan
tindakan-tindakan dan memvariasikan tindakan testsédearah
yang lebih luas.

5) Gerakan yang komplekgcomplex responseyaitu kemampuan
melakukan tindakan yang sudah berpola, lancart,tdpa cermat.

6) Penyesuaian pola gerakarfadjustment) yaitu kemampuan
melakukan gerakan dengan dimodifikasikan pada tantu
keadaan.

7) Kreativitas(creativity) kemampuan mengembangkan tindakan.

3. Tes Awal Pretes}

Tes awal fretesj merupakan tes yang dilaksanakan sebelum
materi ajar diberikan. Berdasarkan Tim Penyusun l&amBesar Bahasa
Indonesia, " tes awal yaitu tes yang diselenggaraebelum pelajaran
diberikan untuk kemampuan siswa tentang bahan ydiggnakan®
Menurut Ngalim Purwanto " tes aw§bretest)yaitu tes yang sebelum
pengajaran dimulai dan untuk mengetahui sampai ahampenguasaan

siswa terhadap bahan pengajaran (pengetahuan derarkpilan yang

"Chalidjah HasanDimensi-Dimensi Psikologi Pendidika(Surabaya: Al Ikhlas, 1994),
him. 129-135.

Tim Penyusun KBBIPBKamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Ediminkat,
(Jakarta: PT: Garmedia Purtaka Utama, 2008), Qet. 1456
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diajarkan)"?

Sedangkan menurut Annas Sudijono, "Tes awal ada&h
yang dilaksanakan sebelum bahan pelajaran dibefiepada siswa'®
Jadi tes awalpretes) adalah tes yang dilaksanakan atau diselenggarakan
sebelum materi pengajaran diberikan kepada siswa.

Tujuan tes awa(pretest)yaitu untuk mengetahui kemampuan awal
siswa sebelum materi ajar diberikan. Tes apedtest)dilakukan sebelum
dimulainya suatu proses belajar mengajar, yang ujo@rn untuk
mengetahui sejauh mana para siswa telah menguasa Ipelajaran yang
akan diberikarl! Tes awal gretest)dibuat untuk menentukan sampai di
mana siswa telah mencapai tujuan belajar atau nr@hepepengalaman
belajar seperti tercantum dalam progran, dan sebgadidak berbeda
dengan tes hasil belajrJadi dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan tes
awal (retesj yaitu untuk mengetahui sejauh mana para siswa
memperoleh dan menguasai materi atau bahan pelajaag akan
diberikan, keterampilan-keterampilan yang dipenukantuk mengikuti
program belajar, dan sampai di mana siswa telahcapam tujuan
instruksional.

Tes ini pengukurannya ditekankan untuk mengetaghespa jauh
penguasaan siswa terhadap tujuan materi yang akempaih. Oleh
karena itu penyusunannya menggunakan tingkat kasulitem secara
merata, pengolahan hasil tes menggunakan acuamekd® Tingkat
kesukaran yang digunakan dalam tes gadtest)umumnya tidak terlalu
tinggi. Artinya tingkat kesukarantes awal(pretest) antara mudah dan
sedang saj& Hal ini berdasarkan kenyataan bahwa tes ajwedtest)

digunakan untuk menentukan apakah siswa telah nkerk@dmampuan-

®Ngalim Purwanto,Prinsip dan teknik Evaluasi PengajarafBandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 1997), Cet. 8, him. 28

YAnas SudjionoPengantar Evaluasi Pendidikafijakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

1996), Cet.2, him.69

“Mudijijo, Tes Hasil Belajar(Padang: Bumi Aksara, 1995), Cet.1, him.30
'27ainal Arifin, Evaluasi Intruksional (Prinsip, Teknik, dan Proseyd (Bandung, PT.

Remaja Rosdakarya, 1991), Cet.5, him.48

%M. Chabib ThohaTeknik Evaluasi Pendidikar{Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2001), Cet. 4, him. 47

14 Zainal Arifin, Op.cit, him. 48
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kemampuan minimal untuk mempelajari suatu unit matelajaran atau
belum sama sekali.
4. Tes Akhir Postest

Tes akhir postest merupakan tes yang dilaksanakan untuk
mengetahui kemampuan siswa setelah materi ajarilchibe Berdasarkan
Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, "Tas @dstest yaitu
tes yang diberikan setelah selesai pelaksanaamati&agbelajar mengajar
untuk mengetahui kemampuan siswa tentang bahan gigugakan™®
Menurut Sumarna Supranata,” tes akhpostest) yaitu tes yang
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh kongetsar atau
indikator yang disampaikan dalam program pembelajaelah dikuasai
siswa"!® Sedangkan Menurut Ngalim Purwanto," tes akbasfest)yaitu
tes yang diberikan pada tahap akhir pada programarsspengajaraH.

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa tes alpos{est adalah tes yang
diberikan atau dilaksanakan kepada siswa setelaterimatau bahan
pelajaran diberikan.

Tes akhir(postesthiasanya dilakukan setelah suatu proses belajar
mengajar selesai. Tes akhjpostest)ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaag telah diberikan
pada suatu periode waktu tertefftuTes akhir postest dilaksanakan
dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua magdjaran yang
tergolong penting sudah dikuasai dengan sebaikapaikleh siswa’® Tes
akhir (postest) bertujuan untuk mengukur berapa banyak atau berapa
persen tujuan dicapai setelah satu kali mengajalaades yang paling

sempit cakupanny®.Dengan demikian tes akhipdstest bertujuan untuk

*Tim Penyusun KBBIPBQp.cit, him 1456

®Sumarna Supranat&®anduan Penulisan tes Tertlis Implementasi Kurikul2004
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), Cet. 1,48m

’Ngalim PurwantoQp.cit,him. 28

¥Mudijijo, Op.cit, him.30

Annas SudjionoQp.cit, him 70

“M.Daryanto Evaluasi Pendidikan(Jakarta:PT Rineka Cipta, 2001), Cet.2, 195-196
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mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap ratderbahan pelajaran
yang sudah disampaikan.

Tes akhir postest sangat membantu guru dalam mengelola kelas
dan strategi pembelajaran yang digunakan guru selprases belajar
mengajar berlangsung. Dengan demikian guru daplatahseeberapa jauh
kemampuan siswa setelah tes akphostest)selesai. Dengan berakhirnya
tes akhir postest) maka pembelajaran berakhir sehingga siswa dam gur
memperoleh hasil belajar sebagai akibat dari proskgar mengajar.

Materi soal tes akhir ppstest yang diberikan kepada siswa
sebaiknya materi yang telah diajarkan selama pexjavah berlanggsung.
Isi atau materi tes akhir ini adalah bahan-bahdajgran yang tergolong
penting, yang telah diajarkan kepada siswa, dasahism naskah tes akhir
ini dibuat sama dengan naskah tes &wva@alam penelitian ini hasil tes
tersebut disajikan umpan balikeédback dalam meningkatkan mutu
pelajaran. Patokan yang digunakan ialah siswa yaegperoleh nilai
minimal 65.

5. Macam-macam Analisis Butir Soal

Cara yang digunakan untuk mengetahui baik dan nigkak
instrument soal tes maka perlu diuji coba dan dilisis. Analisis uji
instrumen soal tes meliputi analisis validitasiafglitas, tingkat kesukaran
soal, dan daya pembeda. Penjelasannya sebagaitberik
a. Validitas

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakartukin
mendapatkan data itu valid. Validitas adalah déeregdetapan suatu
alat ukur tentang pokok isi atau arti sebenarnyagyaliukur®
Validitas berkenaan dengan kesanggupan instrumegukar isi yang

harus diukur. Artinya, alat ukur tersebut mampu guergkap isi suatu

“'Annas SudjionoQp.cit, him 70
“Alaudin Tuwu, Pengantar Metode Penelitiafjakarta: Ul-Press, 1993), Cet. 1, him.
176
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konsep atau variabel yang hendak diuiuMisalnya tes hasil belajar
mata pelajaran biologi.
b. Macam-macam Validitas
Para ahli pendidikan berbeda pendapat tentang mataam
atau jenis-Jenis validitas. Nana Sujana dan Ibrahambagi validitas
menjadi tiga macam yaitu validitas isi, validitagngun pengertian,
dan validitas ramalan. Suharsimi Arikunto membaajiditas menjadi
empat yaitu validitas logis, validitas empiris, iddhs ada sekarang
(concurrent validity dan validitas prediksi. Sukardi membagi validitas
menjadi 4 yaitu validitas konstruk, validitas kondm, validitas
prediksi dan validitas isi. Sedangkan menurut ABadjiono validitas
dibagi menjadi 2 yaitu validitas tes dan validitesm. Berikut akan
dijelaskan macam-macam validitas:
1) Validitas Tes
Validitas tes dibagi menjadi 2 yaitu validitas tescara
rasional, validitas tes secara empirik. Perincissgtaagai berikut:
a) Validitas tes secara rasional
Validitas rasional adalah validitas yang diperostas
dasart hasil pemikiran, validitas yang diperolehgi# berpikir
secara logié* Validitas tes secara rasional dibagi menjadi
validitas isi dan validitas konstruksi.
(1) Validitas isi
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila
mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan
materi atau isi pelajaran yang diberikan. Oleh hkaréu

materi yang diajarkan tertera dalam kurikulum maka

“Nana Sujana dan lIbrahirRenelitian dan Penilaian Pendidika(Bandung: Sinar Baru
Algendindo, 2009), Cet.5, him. 117.
* Annas SudjionoQp.cit him 164
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validitas isi sering disebut validitas kurikuf@rvaliditas isi
diharapkan mampu mengungkap isi suatu konsep atau
variabel yang hendak diukur. Misalnya tes hasilajeel
mata pelajaran biologi, maka validitas isi harusabi
mengukur isi mata pelajaran biologi tersebut.
(2) Validitas konstruksi
Validitas konstruksi disebut juga Validitas bangun
pengertian yaitu validitas yang berkenaan dengan
kesanggupan alat ukur mengukur pengertian-pengertia
yang terkandung dalam materi yang diukurfi/&eperti
hanya validitas isi, validitas konstruksi dapakedahui
dengan cara merinci dan memasangkan setiap buir so
dalam setiap aspek dalam mata pelajaran biologi.
b) Validitas tes secara empirik
Validitas secara empirik adalah ketepatan mengukur
yang didasarkan hasil analisis yang bersifat efnpif/aliditas
empirik dibagi menjadi dua yaitu validitas ramalaan
validitas bandingan.
(1) Validitas ramalan
Sebuah tes dikatakan memiliki  validitas
ramalan/prediksi apabila mempunyai kemampuan untuk
meramalkan apa yang terjadi pada masa yang akan
datang?® Misalnya tes hasil belajar biologi, jika nilai tes
lebih tinggi daripada KKM maka dikatakan tuntaspita
nilai tes kurang dari KKM maka tidak tuntas.
(2) Validitas bandingan

#Suharsimi Arikunto,Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Reviglakarta: Bumi
Aksara,1999), Cet.1, him.67

“Nana Sujana dan Ibrahi®p.Cit, him. 119.

“"Anas SudjionoQp.cit, him. 162.

Suharsimi ArikuntoOp.Cit, him.69
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Tes sebagai alat ukur dapat dikatakan telah
memiliki validitas banding apabila tes tersebuadakurun
waktu yang sama dengan secara tepat telah mampu
menunjukkan adanya hubungan searah, antara tesmgert
dengan tes berikutnyd. Validitas banding disebut juga
validitas ada sekarang.

2) Validitas Item

Validitas item dari suatu tes adalah ketepatanguleur
yang dimiliki sebutir item (yang merupakan bagiak terpisahkan
dari tes sebagai suatu totalitas), dalam mengulpa wang
seharusnya diukur lewat butir item terseButintuk mengetahui
validitas item/butir soal digunakan rumus korefasiduct moment
sebagai berikut:

fey = N2 XY-(ZX)2Y)

ANEXZ-(ZX PHNZY?-(ZV)?)

Keterangan:

ry = Koefisien korelasi antara variabel X dan'Y

N =Banyaknya peserta tes

2X =Jumlah skor item

2Y =Jumlah skor total item

2XY =Hasil perkalian antara skor item dengan skal tot
2X? =Jumlah skor item kuadrat

2Y?= Jumlah skor total kuadrit.

Dari beberapa macam validitas yang telah disebutkaatas,
validitas yang digunakan peneliti adalah validitam, oleh karena itu
masing-masing item/butir soal di uji dengan mengdpan product
moment jika butir soal/item valid maka layak untuk dkes dan jika

butir soal/item tidak valid maka tidak layak unilikeskan.

Y Anas SudjionoQp.cit, him. 182.

lbid him. 181

31Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan dan PraktilsiBRevisi VI,
(Jakarta: Rineka Cipta,2006)m.72.
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c. Reliabilitas
Hasil tes reliabel apabila terdapat kesamaan dalf@mdwaktu
yang berbeda. Reliabilitas adalah derajat ketepdaa ketelitian atau
akurasi yang ditunjukkan oleh instrumen pengukdfaReliabilitas
data yang tinggi terjadi jika fakta yang telah dikpulkan tidak
berubah apabila diadakan pengamatan utang.
d. Macam-macam Reliabilitas
Sukardi membagi reliabilitas menjadi tiga yaituiakilitas tes-
retes, reliabelititas bentuk ekuivalensi, dan edltas belah dua. Nana
Sujana dan Ibrahim, reliabilitas dibagi menjadpatyaitu reliabilitas
tes ulang, reliabilitas pecahan setara, reliabillialah dua, kesamaan
rasional. Sedangkan menurut Suharsimi Arikuntaabditas dibagi
menjadi tiga yaitu bentuk paralel, tes ulang, delalb dua. Berikut ini
peneliti akan dijelaskan macam-macam atau jenis-jefiabilitas.
1) Reliabilitas tes ulang
Dengan reliabilitas tes ulang ini penyusun hanyayuasun
satu perangkat instrumen. Instrumen tersebut dalgakan kepada
sekelompok responden, hasilnya dicatat. Pada peat@main
instrumen tersebut diberikan kepada kelompok senurtuk
dikerjakan lagi, dan hasil kedua juga dicatat. Keiam kedua hasil
dikorelasikar®* Reliabilitas tes ulang disebut juga reliabilitas-
retes Dengan reliabilitas tes ulang ini  peneliti hanya
menggunakan satu tes dengan dua uji coba.
2) Reliabilitas Pecahan Setara
Reliabilitas pecahan setara tidak dilakukan pemméda
pengukuran kepada subjek yang sama tetapi mengauirtasil,
dari bentuk tes yang sebanding atau setara dersgandiberikan

#Alaudin Tuwu,Op.cit, him 175.

#Sonny Sumarson@p.cit, him. 78

#Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan dan PraktisifRevisi VI,
(Jakarta: Rineka Cipta,2006), Cet.1, him.179
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kepada subjek yang sama pada waktu yang sama®*pula.
Reliabilitas pecahan setara disebut juga reliasilitbentuk
ekuivalen. Untuk menghitung reliabilitas menggumakamus K-

R. 20 yaitu sebagai berikut:

- (nr_, 1}( s? —SZZ qu

Keterangan:

r;; = Reliabilitas yang dicari
p =Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
g =Proporsi subjek yang menjawab item dengan gglat—p)
n =Banyaknya item
2pgq =Jumlah hasil perkalian antgvalanqg
S =Standar deviasi dari t&S.
Klasifikasi reliabilitas soal adalah:
0, 00 <r11 <0, 20 = Sangat rendah
0, 20 <r1; <0, 40 = Rendah
0, 40 <r1; <0,60 = Sedang
0, 60 <r1; <0,70 = Tinggi
0,70<r;; <1 = Sangat tinggi
3) Reliabilitas Belah Dua
Reliabilitas belah dua mirip dengan reliabilitaggi®an setara
terutama dari pelaksanaanya. Dalam hal ini prosedur
pelaksanaanya cukup satu kali atau satu saat.-Buttir soal
dibagi menjadi dua bagian yang sebanding, biasargrabedakan
soal nomor genap dengan soal nomor gadhjilntuk mengetahui
reliabilitas belah dua menggunakan runmkarelasi Spearman

Brown38

*Nana Sujana dan Ibrahi®p.Cit, him. 122

%3uharsimi ArikuntoQp.cit, him.100.

*Ibid

$sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dankikmya (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), Cet.8, him. 131.
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_ 2X r.belahdua
total -
1+ rbelahdua

Dari beberapa macam reliabilitas di atas, relidsli yang
digunakan peneliti adalah reliabilitas pecahan ragtkrena itu
pelaksanaanya menggunakan soal yang sama/setaga dytmskan
kepada kelas penelitian yaitu kelas eksperimerkdbas kontrol.

e. Tingkat Kesukaran

Bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya ss@dl
disebut indeks kesukaran. Butir item tes hasiljheldapat dinyatakan
sebagai butir—butir item yang baik, apabila butitibitem tersebut
tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah dengata lain derajat
kesukaran itu adalah sedang atau cuRuBumus yang digunakan
untuk mengetahui indeks kesukaran adalah:

B

s

Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa pesertd'tes

Klasifikasi indeks kesukaran adalah sebagai berikut
a) Soal denga 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
b) Soal denga® 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang
c) Soal dengaf® 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudanh.

f. Daya Pembeda

Daya pembeda pada dasarnya untuk mengetahui jusidala
dalam menjawab soal sehingga dapat diketahui ardisi@a yang
berkemampuan rendah, sedang dan tinggi. Daya pemhbddlah

kemampuan suatu soal untuk membedakan antara gesvgapandai

%¥Anas SudjionoQp.cit, him. 370
“°Suharsimi ArikuntoOp.cit, him.208.
“bid. him. 210
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(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh €bssknpuan
rendah)** Untuk mencari daya pembeda soal digunakan rumus:
B, B
D= J_: _J_z =P, -F

Keterangan:
D = Daya pembeda soal
Ba = Jumlah peserta kelompok atas yang menjawaly bena
Bs = Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawalr bena
Ja =Jumlah peserta kelompok atas
Js = Jumlah peserta kelompok bawah
Pa = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawaarbe
Ps = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawaarbe

Klasifikasi indeks daya pembeda soal adalah seltesgikiut:
D =0,00-0,20: Daya beda jelek
D =0, 21-0,40: Daya beda cukup
D =0,41-0,70: Daya beda baik
D =0,71-1,00: Daya beda baik sekali
D = negatif, semuanya tidak baik, jadi semua bubal syang

mempunyai nilaD = negatif sebaiknya dibuang séfa.

B. Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based I ntruiction)
Pembelajaran berdasarkan masalptoblem based intructiondelah
dikenal sejak zaman John Dewey, yang sekarang udaindiangkat sebab
ditinjau secara umum pembelajaran berdasarkan akas&rdiri dari
menyajikan kepada siswa situasi masalah yaugntikdan bermakna yang
dapat memberikan kemudahan kepada mereka untukukala penyelidikan
dan inkuiri®® Dengan pembelajaran pembelajaran berdasarkan ahasal

(problem based intructionkiswa belajar teori pembelajaran sekaligus belajar

“bid. him. 211

“Ibid, him. 213.

*Ibid, him. 218.

“FikriyansyahPembelajaran Berdasarkan Masal#fttp://fikriyansyah8.wordpress.com
/2010/01/19/pembelajaran-berdasarkan-masalahks&laanggal 6 april 2010
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dengan melakukan penyelidikan terhadap masalahntanmghasilkan karya
yang dapat dipertanggungjawabkan.

Belajar yang paling bermakna adalah belajar yamgtddiaplikasikan
ke dalam dunia nyata. Belajar berdasarkan masadialatalingkungan belajar
yang di dalamnya menggunakan masalah untuk beMgatu, sebelum siswa
mempelajari suatu hal, mereka diharuskan mengitleagi suatu masalah,
baik yang dihadapi secara nyata maupun telaah R&dvasalah diajukan
sedemikian rupa sehingga para siswa menemukan utebutbelajar yang
diperlukan agar siswa dapat memecahkan masalaébtgrsPembelajaran
berdasarkan masalalproblem based intructignmemberikan kemudahan
kepada siswa dalam mengkaji masalah-masalah yahkgita& dengan materi
pembelajaran, misalnya lingkungan.

1. Pengertian Model Pembelajaran Berdasarkan Masd&abblem Based
Intruction)

Model pembelajaran berdasarkan masalgtroklem based
intruction) adalah salah satu model pembelajaran yang diawali
permasalahan-permasalahan yang diajukan oleh taumseswa kemudian
dibahas bersama-sama dengan menggunakan penyelidikgautentik
Menurut Dewey model pembelajaran berdasarkan nfaadi&ah interaksi
antarastimulus denganrespons merupakan hubungan antara dua arah
belajar dan lingkungafi. Sedangkan Menurut Arenddt fs strange that
we expect students to learn yet seldom teach thewatdearning, we
expect sudent to solve problems yet seldom teasi @bout problem
solving®® Yang berarti dalam mengajar guru selalu menuriswas untuk
belajar dan jarang memberikan pelajaran tentangifvega siswa untuk
belajar, guru juga menuntut siswa menyelesaikanalalas tapi jarang
mengajarkan bagaimana siswa seharusnya menyelesaiéisalah. Jadi

model pembelajaran berdasarkan masalatob{em based intructign

“http://www.Irckesehatan.net/cdroms_htm/pbl/pbl.htrdiakses tanggal 31 Desember
2009

“Triyanto,op.cit, him.67.

*Ibid, him.68.
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merupakan salah satu model pembelajaran yang kdyetatkan pada
pengalaman siswa sendiri dan guru mendorong sisivk umeningkatkan
kemampuan kognisi mereka.

Model pembelajaran berdasarkan masalgtroblem based
intruction) memusatkan pada masalah kehidupannya yang beanteigi
siswa, peran guru menyajikan masalah, mengajukatarp@an dan
memfasilitasi penyelidikan dan dialog siswa. Malalu pembelajaran
berdasarkan masalapréblem based intructignsiswa dituntut berperan
aktif dalam mengkaji materi pembelajaran agar sibeavawasan luas
dan dapat mengambil keputusan dengan bijak. Sehingglalui model
pembelajaran ini siswa dapat berpikir kritis dalaenyelesaikan masalah.

2. Landasan Teoritik dan Berpikir Model Pembelajarandasarkan Masalah
(Problem Based Intructign

Pembelajaran berdasarkan masalgholflem based intructign
berlandaskan pada psikologi kognitif. Fokus pengajatidak begitu
menekankan kepada apa yang sedang dilakukan spavidaku siswa)
melainkan kepada apa yang mereka pikirkan (kognesieka) pada saat
mereka melakukan kegiatan itu.

Pembelajaran berdasarkan masajaol{lem based intructigndi
pelopori oleh John Dewey, Kill Patrick, Piaget, dsrome Bruner. John
Dewey dan Kill Patrick mengemukakan bahwa "pembetaj di sekolah
seharusnya lebih memiliki manfaat daripada absttak pembelajaran
yang memiliki manfaat terbaik dapat dilakukan oletswa dalam
kelompok-kelompok kecil untuk menyelesaikan proyakg menarik dan
pilihan mereka sendiri*?

Piaget menjelaskan bahwa anak kecil memiliki ragpn tahu
bawaan dan secara terus menerus berusaha memalmamisekitarnya.
Rasa ingin tahu ini menurut Piaget, memotivasi keerentuk aktif

membangun pemahaman mereka tentang lingkungan yaageka

“Muslimin Ibrahim dan Mohammad NuPembelajaran Berdasarkan Masalah
(Surabaya: UNESA-University Press, 2001), Cetlm, 16.
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hayati®® Sedangkan menurut Jerome Bruner bahwa” berusamdirise
untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahngmmenyertainya,
menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermalrenri joreme
Bruner ini disebut model pembelajaran penemudiacvery learning)
yaitu suatu model pengajaran yang menekankan geytnmembantu
siswa memahami struktur/ide kunci dari suatu disiginu.

Berdasarkan uraian dari beberapa para ahli di alagat
disimpulkan bahwa, Pembelajaran berdasarkan madadahwal dari
masalah tentang pendidikan di sekolah yang meri@ginsiswanya
berfikir kritis dan ilmiah dalam menghadapi gejgigala yang terjadi di
lingkungannya. Oleh karena itu guru sebagai penghmus dapat
mendorong siswanya untuk terlibat dalam proyek atgas-tugas yang
berorientasi dengan masalah dan membantu mere&m aaényelesaikan
masalah.

3. Peran Guru di Dalam Kelas Pembelajaran Berdasdfiesalah Problem
Based Intructioh

Guru sangat menentukan berhasil atau tidaknya @lkajaban
berdasarkan masalah. Peran guru di dalam kelasgbajartan berdasarkan
masalah groblem based intructign berbeda dengan peran guru
tradisional. Peran guru di dalam kelas model peajinen berdasarkan
masalah groblem based intructignmeliputi: mengajukan masalah siswa
kepada masalahutentik, memfasilitasi atau membimbing penyelidikan,
memfasilitasi dialog siswa, mendukung belajar si¥mi jelas bahwa
peran guru dalam kelas pembelajaran berdasarkaalahgsroblem based
intruction) berbeda peran dengan guru tradisonal.

Guru memiliki peran penting dalam kelas pembelajara
berdasarkan masalapréblem based intructign guru berperan sebagai

pembimbing, memfasilitasi dialog dan mengatur jgandiskusi

*® Rachmad Widodd?embeajaran Berdasarkan Masaldtitp://wyw1d.wordpress.com
/2009/10/17/pembelajaran-berdasarkan-masalahtphggal 6 April 2010

*Triyanto, Op.cit, him. 67

*2Triyanto,op.cit. him.72.
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kelompok. Sebagai mana firman Allah SWT dalamQ&lFan Surat Al
A'raf ayat 181 yang berbunyi :

<OO%A o rOBGORER R SO0 440
DRORNEOT PRI N s o R $80€QIE SO
I P R OPE X Y6!

Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan adatwang memberi
petunjuk dengan hak, dan dengan yang hak itu (puéaigka menjalankan
keadilan"?®

Ayat di atas menjelaskan bahwa guru harus dapatbeekan
bimbingan atau pengarahan dan memfasilitasi siselams proses
pembelajaran berlangsung. Guru memberi teladandophkepada siswa
tentang masalah yang dikaji yang berhubungan demgateri pokok
lingkungan dan pemecahannya misalnya, pemanasalgjmencemaran
lingkungan, kebakaran hutan dan lain sebagainya.

Guru sebagai pengajar harus dapat memberikan @@agayang
terbaik kepada siswanya. Thomas M. Risk dalam bykeminciples and
Practices of Teachingnengemukakan bahwdéaching is the guidance of
learning experiences” Yaitu mengajar adalah proses membimbing
pengalaman belajar. Guru adalah pendidik sekalgusbimbing belajar.
Guru lebih memahami keterbatasan waktu bagi siséah karena itu
guru dapat mengupayakan optimalisasi unsur-unsoands yang ada
dalam diri siswa dan yang ada di lingkungan si¥@engan demikian
peran guru sangat penting dalam model pembelapmatasarkan masalah
(problem based intructignselain sebagai pengajar guru juga berperan
sebagai fasilitator, pembimbing dan memfasilitasilad) siswa ketika
presentasi berlangsung.

4. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran BerkasaMasalah

(Problem Based Intructign

*Depag RI,Al-Quran dan Terjemahanya(Bangdung: Penerbit Diponegoro, 2007),
him.174.

*Ahmad RohaniPengelolaan PengajatJakarta: PT Rineka Cipta, 2004), Cet. 2, him. 6

*Dimyati dan MudjionoQp.cit, him 104.
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Perlu diperhatikan bahwa tidak semua strategi p&gjavan baik
digunakan pada setiap mata pelajaran. Model peiabataberdasarkan
masalah groblem based intructign juga memiliki kebaikan dan
kekurangan. Perinciannya adalah sebagai berikut:

a. Kelebihan:
1) Siswa dilibatkan pada kegiatan belajar sehinggaygt@huannya
benar-benar diserapnya dengan baik
2) Dilatih untuk dapat bekerja sama dengan siswa lain
3) Dapat memperoleh dari berbagai sumber.
b. Kekurangan:
1) Untuk siswa yang malas tujuan dari model terselulatkt dapat
tercapai
2) Membutuhkan banyak waktu dan dana

3) Tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan dengdel ini®

C. Materi Pokok Lingkungan

Lingkungan merupakan salah satu materi pokok yardppat dalam
KTSP SMA kelas X dengan standar kompetensi "Mengasaiubungan
antara komponen ekosistem, perubahan materi dargieserta peranan
manusia dalam keseimbangan ekosistem” dengan kengpetdasar
"Menjelaskan keterkaitan antara kegiatan manusiangale masalah
perusakan/pencemaran lingkungan dan pelestarigkuligan'>’ Pembahasan
pada materi pokok lingkungan terdapat tiga sub-mapokok yaitu
perubahan/kerusakan lingkungamencemaran lingkungardan pelestarian
lingkungan.

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sek#ausia yang

memengaruhi perkembangan kehidupan manusia bagkdag maupun tidak

*Kiranawati," Pembelajaran Berdasarkan MasalatError! Hyperlink reference not
valid.. diakses tanggal 31 Desember 2009.

" Kresna,Biologi Kelas X SMA/MA Smester Gendgiglaten: Sinar Mandiri, 2006), him.
2.
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langsung’® Manusia bersama makhluk hidup lainnya tidak daljgisahkan
dari lingkungan. Manusia tidak dapat melakukan vatieis hidupnya tanpa
melibatkan lingkungan sekitarnya. Manusia dan lnglan memiliki
hubungan yang saling mempengaruhi satu sama lafianusia diciptakan
Allah SWT berkewajiban untuk menjaga bumi dari $g@ntuk kerusakan.
1. Kerusakan Lingkungan
Seiring dengan perkembangan manusia, penggunaialatlialan
metode yang diterapkan meningkat. Kondisi demikiapat menimbulkan
dampak menurunnya kualitas  lingkund8n. Dengan  semakin
meningkatnya kebutuhan hidup, manusia mencari jaltarnatif untuk
memenuhi kebutuhannya tanpa mempertimbangkan darygakrhadap
lingkungan. Misalnya membuka hutan untuk lahan gméan dan
perkebunan, membangun jalan raya, membangun paaipikkk, membuat
apartemen di daerah resapan air dan lain-lain.
Dampak negatif perubahan lingkungan sebagai berikut
a. Kepunahan organisme tertentu
b. Bertambahnya populasi organisasi resisten
c. Terbentuknya ekosistem baru.
Perubahan lingkungan dapat menimbulkan akibat bsran
Misalnya proseseutrofikasi pada perairan. Peristiwa ini mengakibatkan
berkurangnya oksigen terlarut dalam air dan mergigalpenetrasi cahaya
masuk ke perairan, pada akhirnya menyebabkan kamiafin-ikan dalam
perairan. Ada beberapa faktor perubahan lingkusgaagai berikut:
a. Disebabkan oleh alam, misalnya terjadi banijir,datugunung berapi,

gempa bumi, perubahan cuaca, angin dan iklim.

*®Afandi Kusuma, Linkungan Hidup, Kerusakan Lingkungan, Pengertierusakan
Lingkungan dan Pelestarian http://afand.cybermg.com/post/detail/2405/linkang hidup
kerusakan lingkungan pengertian kerusakan lingkohtigan-pelestarian. diakses tanggal 10 april
2010

*Bagod Sudjadi dan Siti LailaBiologi 1, ( Jakarta: Yudhistira, 2007), Cet.1, him.298.
Arif Priyadi dan Tri Silawati ,Sains Biologi SMA Kelas ,X(Jakarta: Yudhistira,
2007),Cet.1, him.230.
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b. Disebabkan oleh manusia, misalnya kerusakan linggunakibat
penebangan hutan, kegiatan pertanian, penambapgarhangunan

pabrik industri, gedung-gedung, perumahan dan jaga.

Letusan gunung berapi Kebakaran hutan
Gambar 2.1: Faktor-faktor perubahankinmgan®*
2. Pencemaran Lingkungan
Pencemaran lingkungan adalah masuknya substarstassgb
berbahaya ke dalam lingkungan sehingga kualitagkdingan menjadi
berkurang atau fungsinya tidak sesuai dengan pekanhya’? Bahan
pencemar dapat berupa bahan kimia, debu, sedimahlnk hidup atau
yang dihasilkan makhluk hidup, panas, suara, ragasg dilepaskan ke
dalam lingkungan yang mempunyai akibat merugikamnus@ atau
spesies makhluk laiff. Polutan dapat mencemari tanah, udara, air dan
suara. Pencemaran lingkungan dikelompokkan atasepsaran tanah,
udara air, dan suara. Perinciannya sebagai berikut
a. Pencemaran Tanah
Pencemaran tanah pada akhir-akhir ini tidak dagahdhari.
Hal ini dikarenakan semakin majunya teknologi yangnghasilkan
bahan pencemar yang berbahaya bagi tanah. Bentaknaut
pencemaran tanah adalah berupa limbah padat yaliguth&otoran,
sampah, lumpur, dan berbagai produk yang tidakguoiikan dari
pertanian, pertambangan dan indu$trSBampah merupakan limbah

®IAgustina RahmayanRemanfaatan dan Pelestarian Lingkungan Hidigp:/ agustina
rahmayani.wordpress.com/2008/04/17/ pemanfaatanpadestarian lingkungan hidup/, diakses
tanggal 6 april 2010

®2Arif Priyadi dan Tri Silawati Jbid, him. 234.

®3Djamhur Winatasasmita dan Sukar@m.cithlm 144.

®Arif Priyadi dan Tri Silawati Op.cit, him. 234-235.
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makanan, sedangkan kotoran umumnya merupakan linroah
makanan, seperti kertas, plastik yang berasakdarah dan pabrik.

i - -

PR, 1S
@ .

Gambar 2.2 : Pencemaran tahah.

Dampak pencemaran air sebagai berikut:

1) Bibit-bibit penyakit, berbagai zat yang bersifatua dan bahan
radioaktif dapat merugikan manusia.

2) lkan dan berbagai hewan air akan terganggu dan kimungusnah.
3) Berbagai polutan memerlukan oksigen untuk penguingiz®

Pencegahan pencemaran tanah sebagai berikut:
1) Penggunaan pestisida harus sesuai dengan aturan
2) Limbah harus diolah sebelum dibuang.

b. Pencemaran Udara

Ada beberapa faktor yang menyebabkan pencemaram.uda
Penyebab alami berupa badai pasir, kebakaran hldanletusan
gunung berapi. Penyebab lainnya disebabkan olébitaktmanusi&’
Hampir semua pencemaran udara dihasilkan dari pangaum bahan
bakar fosil, baik yang berasal dari rumah, industtustri maupun

dari mesin mobil atau kendaraan.

®http://hend-learning.blogspot.com/, diakses tangghlli 2010 Pukul 14.15 oleh penulis

®Djamhur Winatasasmita dan Sukam@p.cit him. 144
®’Arif Priyadi Dan Siti Laila, Op.cit. him.236.
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Gambar 2.3: Pencemaran ud¥ra.

Dampak pencemaran udara sebagai berikut:

1) Oksida nitrat dan oksida belerang.

a) Dalam jumlah banyak bahan ini akan menimbulkanrhagam
yang akan merusak tumbuhan, mikroorganisme tanah, d
hewan air tawar.

b) Dalam jangka panjang dapat mengganggu kesehatansiman
seperti mata berair, batuk-batuk, penyakit perrepaeperti
bronkitis, emfisema, dan kanker paru-paru.

c) Dapat merusak bangunan karena lapuk, menyebabkasiko
pada logam, karet menjadi rapuh, kulit warnanya jatkn
pudar dan rapuh, dan banyak lagi kerusakan yanggiken®®

2) Gas CFCChloro fluoro carbom
a) Gas ini masuk ke stratosfer dan akan merusak lapgan

yang berfungsi sebagai penyaring radiasi sinaavitttet dari
cahaya matahari.

b) Radiasi ultraviolet jika intensitasnya bertambabrakerbahaya
bagi kesehatan manusia yaitu dapat menyebabkarmkkunlt.

3) Karbon dioksida dan gas lain di atmosfer. Gas ienuat lapisan
di atmosfer yang menghalangi pantulan panas damydeaan
bumi untuk lepas ke angkasa. Panas ini justru tifean kembali
ke bumi sehingga permukaan bumi panasnya bertarRlesistiwa
ini disebut efek rumah kaca.

4) Gas CO (karbon monoksida). Peningkatan karbon nsdalklapat
menyebabkan berkurangnya kemampuan darah untuk avemb
oksigen ke jaringan tubuh.

Pencegahan pencemaran udara sebagai berikut:

a) Mengurangi penggunaan bahan bakar

®http://hend-learning.blogspot.com/, diakses tan§giuli 2010 Pukul 14.15 oleh penulis
®Djamhur Winatasasmita dan Sukar@m.cit,him. 146.
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b) Mencegah Penebangan hutan

c) Memperluas daerah penghijauan dan reboisasi.

c. Pencemaran Air
Air bersih jarang terjadi secara alami. Air hujarasanya
mengandung polutan dari udara. Air menjadi tercenjika
terkontaminasi oleh substansi yang menyebabkariessebut tidak
layak digunakan atau diminufffPencemaran air terutama berasal dari
limbah industri, lahan pertanian, dan limbah rurtaigga yang masuk

ke sungai, danau, dan laut.

Gambar 2.4: Pencemaran 4ir.
Dampak pencemaran air sebagai berikut:

1) Limbah air. Limbah air dapat mengandung kompondrogen
seperti, urea, dan asam urik yang kemudian akamaiemenjadi
amonia dan nitrat. Pada kondisi demikian dapat mlealykan
populasi ganggang dapat meningkat pesatrgfikas).

2) Limbah beracun anorganik. Ada banyak bahan kimiargamik
yang masuk ke sungai dan laut, antara lain adatataksa, seng,
dan tembaga. Dalam konsentrasi rendah, tembagamapsbunuh
kehidupan di air.

3) Pestisida. DDT DRichlorodiphenyl trichloroethane merupakan
salah satu jenis pestisida yang sangat terkenala Rarung,
pengaruh DDT dapat menyebabkan burung menjdértil dan

"OArif Priyadi dan Tri SilawatiOp.cit. him.237.
"http://hend-learning.blogspot.com/, diakses tanggaluli 2010, Pukul 14.15 oleh

penulis
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mempunyai struktur cangkang telur yang mudah pedan.
sejumlah negara, pengaruh DDT tersebut telah mairkeain
menurunnya populasi burung.

4) Minyak. Tumpahan minyak telah menyebabkan kerusakarg
sangat luas pada kehidupan laut, seperti, burueganlg, dan
terumbu karand®

Pencegahan pencemaran air sebagai berikut:

1) Mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan setiap(h@nimizé,
mendaur ulangrécicle), dan mendaur pakaguse.

2) Untuk mengatasi pencemaran air laut karena tumpamagak
biasanya di area tumpahan dibatasi dengan pipaangsang agar
tidak tersebar, kemudian ditaburi oleh bakteri yadgpat
menguraikan minyak tersebut.

3) Membasmi hama dengan cara ald@lonological contro).

d. Pencemaran Suara

Polutannya berupa suara bising dari berbagai symbsalnya
suara mesin pabrik, kendaraan bermotor, pesawdiartgr dan
sebagainya. Dampak pencemaran suara adalah krisidapat
menimbulkan dampak sulit tidur, tuli, gangguan \kegn, stres,
gangguan jantung, dan janin dalam kandungan.

Pencegahan pencemaran suara sebagai berikut:
1) Tidak membangun pabrik di dekat pemukiman penduduk
2) Tidak membangun bandara di dekat pemukiman penduduk

3) Tidak membunyikan TV atau radio dalam volume ykeigas

Gambar 2.5: Pencemaran su&ra.

"bid, him. 238
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3. Pelestarian Lingkungan

Indonesia merupakan salah satu negara peloporveidea Asia
Tenggara dalam mengatur perlindungan hukum bagklingan hidup.
Sejak pertama kali diundangkan pada tahun 1982 gbera;n hukum
lingkungan hidup di Indonesia telah beberapa kalengalami
penyempurnaan, terakhir dengan diundangkannya \dgralatiang Nomor
32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaagkungan
Hidup.™*

Pelestarian lingkungan hidup adalah rangkaian upagtuk
melindungi kemampuan lingkungan hidup terhadap nakaperubahan
dan dampak negatif yang ditimbulkan oleh suatu &egi agar tetap
mampu mendukung kehidupan manusia dan makhluk hidinmya’
Usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi masdalgkungan antara
lain adalah sebagai berikut:

a. Melakukan konservasi
Konservasi adalah tindakan memberikan perlindungan,
pengaturan, dan pembaruan terhadap sumber daya’®alEindakan
konservasi tersebut dapat dilakukan sebagai berikut
1) Perlindungan terhadap flora dan fauna. Misalnyalpetan taman

nasional, cagar alam dan suaka margasatwa.

"3 http://lwww.crayonpedia.org/mw/BSE:Keseimbangamgkiungan_6.1_%28BAB
_3%29, diakses tanggal 10 April 2010 oleh peneliti.

"http://www.atmajaya.ac.id/content.asp?f=0&id=588@kses tanggal 2 Juli 2010

"Agustina RahmayanRemanfaatan dan Pelestarian Lingkungan Hidhigp:/ agustina
rahmayani.wordpress.com/2008/04/17/ pemanfaatanpadestarian lingkungan hidup/, diakses
tanggal 6 april 2010

®Arif Priyadi dan Tri SilawatiOp.cit. him.239.
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Gambar 2.6: Pelestarian hewan lanfka.
2) Melakukan reboisasi, rotasi tanaman, dan terasetmguk

memelihara dan mengawetkan tanah.

Gambar 2.7: Pelestarian hut&n.
3) Mencegah terjadinya kebakaran hutan.
b. Tidak membuang limbah secara sembarang. Pelaramgambuang
limbah, terutama yang berasal dari pabrik dan itidsscara langsung

ke lingkungan, kecuali setelah diolah dan amaratiap lingkungan.

)
o

Gambar 2.8: Pengolahan limb&h.

c. Menggunakan pestisida sesuai dosis. Menghindariggqeraan
pestisida secara berlebihan atau tidak pada teygatn

d. Melakukan daur ulang. Limbah kertas, logam, danakalapat
dimanfaatkan kembali. Mula-mula limbah dapat dippilih menurut
jenisnya. Selanjutnya masing-masing limbah dihdtauroleh mesin
penghancur sehingga siap digunakan untuk membuwatukrbaru.
Melalui daur ulang limbah akan dapat mengurangilghnimbah dan

sampah yang dapat merusak keseimbangan lingkungan.

"http://www.crayonpedia.org/mw/BSE:Keseimbangan_gkimgan_6.1_%28BAB
_3%29, diakses tanggal 10 April 2010 oleh peneliti.

"http://hend-learning.blogspot.com/2009/04/pencemdiraykungan. html, diakses
tanggal 5 Juli 2010

"http://hend-learning.blogspot.com/2009/04/pencemdirgkungan.html, diakses
tanggal 5 Juli 2010
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Gambar 2.9: Daur ulang limbah anorgafiik.
D. Kajian Pustaka

Penelitian yang dilakukan oleh Benedicta Meiyastigingan judul *
Penerapan Model Pembelajaran Berdasarkan Masdtabblém Based
Intruction) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VAMP Negeri
22 Semarang Pada Konsep Sistem Pencernaan Padai®atan hasilnya
menunjukkan adanya peningkatan yang positif.

Penelitian yang dilakukuan oleh Neni lkawati dengatul " Kualitas
Pembelajaran Materi Pengelolaan Lingkungan Denganem@pan Model
Problem Based IntructiorDi SMPN 3 Ungaran" dan dapat disimpulkan
bahwa penerapan model PBI dalam pembelajaran p#agel lingkungan
dapat menjadikan pembelajaran menjadi lebih beitkg&f

Penelitian yang dilakukan oleh Kiristioningsih demggudul
" Pembelajaran Materi Pokok Pengelolaan Lingkungadel Problem Based
Intruction Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMP Negdg&rfaman

Pemalang” dan dapat disimpulkan bahwa pembelajareteri pokok

®http://hend-learning.blogspot.com/, diakses tanggaluli 2010, Pukul 14.15 oleh
penulis

81Benedicta MeiyastutPenerapan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalabk{em
Based Intruction) Untuk Meningkatkan Hasil Belafiswa Kelas VIII SMP Negeri 22 Semarang
Pada Konsep Sistem Pencernaan Pada ManSiemarang: Perpustakaan UNNES, 2009 ), him.
iv

8Neni lkawati, Kualitas Pembelajaran Materi Pengelolaan Lingkungdbengan
Penerapan Model Problem Based Intruction Di SMPNUBgaran (Semarang: Perpustakaan
UNNES, 2006 ), him. iv
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pengelolaan lingkungan moddProblem Based Intruction(PBI) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII C di SN&yeri 2 Pemalan®’.

Kajian pustaka yang penulis gunakan ini merupalefarensi awal
dalam melakukan penelitian ini. Dari penelitian-gldran tersebut terdapat
persamaan dan perbedaan yang penulis lakukan.nfsaya terletak pada
model pembelajaran yang digunakan yaitu model p&yjavan berdasarkan
masalah dan materi pokok yaitu lingkungan. Perbetdgapada penelitian ini
berorientasi pada sejauh mana pengaruh model pejazal berdasarkan
masalah groblem based intructigrterhadap hasil belajar siswa materi pokok
lingkungan di kelas X 1 MA Nurul Ulum Mranggen Dakn

E. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat disa) pada bagan di

bawah ini.
1. Interaksi guru-siswa rendah Guru menggunakan
2. Interaksi siswa-siswa rendah metode ceramah
Aktivitas siswa rendah Metode pembelajaran kurang

bervariasi

Hasil belajar rendah

1

U

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran
berdasarkan masalapr¢blem based intructign

U

8Kristioningsih, Pembelajaran Materi Pokok Pengelolaan Lingkungand®dioProblem
Based Intruction Untuk Meningkatkan Hasil Belajasvga SMP Negeri 2 Taman Pemalang
(Semarang: Perpustakaan UNNES, 2009 ), him. iv
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Siswa aktif dalam pembelajaran

U

Pemahaman siswa meningkiat

L

Hasil belajar siswa meningkat

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir

Berdasarkan bagan 1.1 dapat diketahui bahwa pejatsei biologi di
kelas X MA Nurul Ulum masih didominasi oleh guidal ini dikarenakan
metode pembelajaran yang digunakan adalah konvelsi@itu ceramah.
Metode ceramah memiliki beberapa kelemahan yaitahssatunya adalah
interaksi antara siswa dengan siswa, interaksirargi@wa dengan guru dan
interaksi antara siswa dengan lingkungan kuranging§ga hasil belajar yang
dicapai rendah.

Model pembelajaran berdasarkan masatabhlem based intructign
ini merupakan salah satu model pembelajaran yarigiben dengan masalah
sehari-hari. Aktivitas siswa pada kelas eksperinfeelas X 1) dengan
menggunakan model pembelajaran berdasarkan magatablem based
intruction) sangat aktif. Melalui model pembelajaran berdesarmasalah
(problem based intructignsiswa dapat bertanya kepada siswa lain atau guru
atau berinteraksi dengan lingkungan sehingga mekaoerpemahaman
kepada siswa. Setelah pembelajaran berakhir ha&ijab yang diperoleh

siswa meningkat.

. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsemmionasalah

penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasemi dan kerangka
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berpikir® Hipotesis merupakan alat yang sangat besar kegopaadalam
penelitian ilmiah dan hipotesis juga memberikanglasan sementara tentang
gejala-gejala serta memudahkan perluasan pengetdalsam suatu bidang.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pemy model
pembelajaran berdasarkan masgjatoblem based intructiorterhadap hasil
belajar siswa materi pokok lingkungan di kelas X Marul Ulum Mranggen
Demak.
G. Desain Pendlitian
Desain penelitian merupakan rancangan bagaimaredifpem tersebut
dilaksanakari®> Desain penelitian dalam penelitian ini digunakagnemtukan
kelas penelitian dan untuk menentukan hasil berkasgretestdan postest
Penelitian ini menggunakan des&iantrol group pretest postest.

Pola desairControl group pretest postes¢ébagai berikut®

E O X O,

P 0} X Os

Keterangan:

E . Kelas eksperimen
P : Kelas kontrol

X : Treatmenfperlakuan

O dan Q : Pretest
O, dan Q - Postest
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang diskcararandom
kemudian diberipretes untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan

antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.

#sSugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjt&tifalitatif, dan R dan
D, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2007), him. 96.

®Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian Pendidikan(Bandung, PT Remaja
Rosdakarya, 2006), Cet.2, him. 287.

%Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktdisi Revisi V,
(Jakarta: PT Rineka Cipta,2002), Cet. 11, him. @9-8



